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Sampai pada tahun 1903, Kuba rmemp 1 erdekaannya secara penuh dan

berdaulat dari Amerika Serikat. Lalu pada tahun 1923, kedua negara sepakat
memulai hubungan diplomatik dengan membuka kedutaan di masing-masing

negara dan setelah itu terjadi tren peningkatan kerjasama dan perdagangan antara

I William M. LeoGrande, No Time to Lose: Navigating the Shoals of the New U.S.-Cuba
Relationship, Institute of Latin American Studies. New York. 2016

2 Matthew Lange, James Mahoney dan Matthias vom Hau, Colonialism and Development: A
Comparative Analysis of Spanish and British Colonies, 111 Am. J. Soc.

3 James H. Hitchman dan Leonard Wood, Cuban Independence 1898-1902, Springer, The Hague.



keduanya. Dimana hampir 80% hasil produksi Kuba diekspor ke Amerika Serikat
dan bagi Amerika Serikat, Kuba merupakan wilayah dengan iklim investasi yang
sangat baik dibanding negara lain di kawasan tersebut.* Konflik muncul ketika
Fidel Castro menyulut perlawanan terhadap Pemerintahan Kuba saat itu, Fulgencio
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Reformasi Agraria yaitu menaikkan fimpor barang dan produk dari Amerika

Serikat, klaim lahan privat menjadi milik negara serta menasionalisasi aset dan
properti Amerika Serikat seperti: lahan pertanian dan perkebunan, ladang minyak,

pertambangan dan pabrik tanpa adanya kompensasi dari Pemerintah Kuba.® Akibat

4U.S. Embassy in Cuba, “Brief Diplomatic History”, https://cu.usembassy.gov/our-
relationship/policy-history/ (Diakses pada 18 November 2018).

5 Tijana Radeska, “Fulgencio Batista — One of the Worst and Most Cowardly Dictators in
History”, the Vintage News. https://www.thevintagenews.com/2017/05/18/fulgencio-batista-one-
of-the-worst-and-most-cowardly-dictators-in-history/ (Diakses pada 20 November 2018).

6 Josipa Rajevac, “US-Cuba Rapprochement”. Prihvaceno: 29. VIII.
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dari kebijakan tersebut, Amerika Serikat mengalami kerugian sekitar $8 miliar, baik
kepemilikan individu ataupun swasta. Tinjauan Hukum Antar-Amerika
menggambarkan bahwa kebijakan nasionalisasi aset Amerika Serikat oleh Fidel
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Serikat. Selain itu, dengan adanya kebijakan embargo tersebut diharapkan dapat

mengubah sistem sosialis yang dianggap merugikan masyarakat Kuba kembali

" Geofrey Warner, Reviewed Works: Foreign Relations of the United States 1958-1960, Vol. V.
American Republics: Foreign Relations of the United States 1958-1960. VVol. VI. Cuba. Oxford
University Press (1999)

8 Menurut Alvarez, embargo merupakans suatu kebijakan biasanya berupa sanksi yang dilakukan
oleh suatu negara kepada negara lain dalam konteks ekonomi/ komersil dimana bertujuan untuk
menghentikan kekerasan di negara target/ ingin mengubah kebijakan negara target. Dalam kebijakan
embargo (penuh) terdapat beberapa kriteria seperti: larangan suplai senjata dan amunisi,
menghambat dukungan militer dan pendampingan ekonomi, dan boikot sistem keuangan dan
komersil negara tujuan.

° Donald L. Hafner, “Bureaucratic Politics and 'Those Frigging Missiles': JFK, Cuba and U.S.
Missiles in Turkey”, ORBIS A Quarterly Journal of World Affairs



pada sistem demokratis seperti sebelumnya. Di Era Pemerintahan Reagan,
hubungan kedua negara semakin memburuk. Di tahun 1982, Amerika Serikat
memasukkan Kuba dalam daftar negara sponsor terorisme.'° Lalu pasca runtuhnya
Uni Soviet di tahun 1991, Pemerintahan George H.W Bush menandatangani the
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sendiri. Kebijakan tersebut salah satunya adalah menciptakan interaksi langsung

10 Claire Felter dan Danielle Renwick, “U.S.-Cuba Relations”, Council on Foreign Policy.
https://www.cfr.org/backgrounder/us-cuba-relations (Diakses pada 29 Desember 2018)

1 Amnesty International, “The US Embargo against Cuba”. Amnesty International Publications.
2 william M. LeoGrande dan Peter Kornbluh, Back Channel to Cuba: The Hidden History of
Negotiations between Washington and Havana. The University of North Carolina Press Chapel
13 Amnesty International: 10
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antara masyarat Kuba dan Amerika Serikat dengan mengundang para seniman dan
akademis Kuba untuk mengunjungi universitas-universitas di Amerika Serikat dan
juga menggelar pertunjukan budaya. Kemudian untuk pertama kalinya, Obama juga

membuka penerbangan langsung dari tiga kota besar Amerika Serikat, yaitu Los

Angeles, Miami, Ne avana. Semenja evolusi Kuba, banyak
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terdapat peran Vatikan yang terlibat dalam menjembatani negosiasi antara kedua

1% Gary Prevost, “The Obama Administration and Cuba: The Clinton Administration Revisited”.
International Journal of Cuban Studies, Vol. 3

15 Robert P.Barston, Modern Diplomacy 4th Edition. Routledge. London. (2013)

16 Claire Felter, Danielle Renwick, dan Rocio Cara Labrador. “U.S.-Cuba Relations”, Council on
Foreign Policy. https://www.cfr.org/backgrounder/us-cuba-relations (Diakses pada 20 April 2019)
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negara dalam proses mencapai perdamaian. Paus Fransiscus menyurati kedua
kepala negara yang berisi dukungan untuk menghentikan segera konflik yang
berlangsung cukup lama tersebut. Lalu secara mengejutkan pada tanggal 17
Desember 2014, Barack Obama dan Raul Castro mengumumkan telah tercapai
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Pemerintahan Barack Obama dengan mengeluarkan kebijakan untuk membuka
kembali kedutaannya di Havana pada 25 Juli 2015. Begitu pun sebaliknya, Kuba

juga kembali membuka kedutaannya di Washington D.C.*

17 Pamela Dockins, “US, Cuba to Eye 'Full Normalization' of Relations.” VOA.
https://www.voanews.com/a/kerry-raises-flag-over-em/2917846.html (Diakses 24 April 2019)

18 Elsada Diana Cassells, “Cuba-United States Relations in the Age of Obama”, Al Jazeera Center
for Studies
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1.2 Rumusan Masalah

Amerika Serikat melakukan pemutusan hubungan diplomatik pada tahun
1961 sebagai respon dari kebijakan nasionalisasi aset dan properti dengan status
tanpa kompensasi yang dilakukan oleh Pemerintahan Fidel Castro pasca terjadinya

revolusi Kuba. Setelah t ik _tersebut, kebijakan yang
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Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, pertanyaan

penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah,” Mengapa Amerika

19 Margaret E. Crahan and Soraya M. Castro Marifio, Cuba-US Relations: Normalization and Its
Challenges. Institute of Latin American Studies Columbia University

20 The Economist,” Democracy Index 2014, Democracy and its discontents: A report from The
Economist Intelligence Unit”. The Economist. (2014)



Serikat melakukan normalisasi hubungan diplomatik dengan Kuba di era

Pemerintahan Barack Obama?”.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kebijakan luar negeri
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1.6 Studi Pustaka

Studi Pustaka digunakan untuk membandingkan penelitian terdahulu yang
sebelumnya telah dilakukan. Sehingga dapat menjadi acuan bagi penulis dalam
melakukan penelitian. Tujuan pencantuman Studi Pustaka dimaksudkan untuk
menemukan kebaruan dari penelitian penulis terhadap penelitian sebelumnya yang

tema atau permasalahannya relatif sama. Selain itu, Studi Pustaka juga berguna bagi



penulis untuk menentukan fokus arah penelitian dan sudut pandang yang digunakan
Oleh sebab itu, peneliti akan menjelaskan secara singkat dan jelas dari beberapa
bahan bacaan, seperti buku, buku elektronik, jurnal, artikel, dan bahan bacaan
ilmiah lainnya.

Pertama, kajian pustaka dari Elsada Diana Cassells dalam tulisan yang
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AS, ini memberikan peluang industri untuk mengimpor spare part dari Amerika

Serikat.

2l Elsada Diana Cassels, “Cuba-United States Relations in the Age of Obama”, Al Jazeera Center
for Studies.



Kemudian tulisan kedua dari Ted Piccone yang berjudul,” U.S.-Cuba
Normalization: U.S. Constituencies for Change”.?> Tulisan ini menjelaskan
bagaimana Obama menggaet masyarakat Amerika Serikat untuk melihat sisi lain
dari Kuba. Akibat dari embargo yang diterapkan oleh pemerintahan sebelumnya

membuat akses masyarakat Kuba terhambat. Untuk itu Obama meminta kongres

untuk mengkajt Iamﬂ\aﬂ@@;ﬁ_ﬁ_ﬂé%ﬂngi bahkan
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the Future of US-Cuba Relations” 23 Dam tulisan ini menjelaskan bahwa dalam

kebijakan normalisasi dengan Kuba yang dikeluarkan pada tahun 2015, ternyata

sebelumnya Obama perlu menanggapi banyak permintaan pada saat yang

bersamaan, termasuk permintaan lobi anti-Kuba di dalam negeri. Kemudian tulisan

22 Ted Piccone, “U.S.-Cuba Normalization: U.S. Constituencies for Change”, IdeAs d’ Ameriques
23 Sujatha Fernandes, ”Obama and the Future of US-Cuba Relations”, Economic and Political
Weekly, Vol. 44
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ini juga berbicara bagaimana prospek hubungan luar negeri Amerika Serikat
terhadap Amerika Latin. Semua berawal ketika pada saat debat pilpres dengan
Hillary Clinton, Obama menyampaikan jika ia terpilih sebagai Presiden Amerika
Serikat akan melakukan usaha untuk menjalin komunikasi dengan Presiden Kuba,
Raul Castro. Kemudian ketika disinggung mengenai kebijakan embargo, Obama
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rezim Castro tetap berkuasa dengan dukungan publik Kuba yang luas. Keamanan
pangan dan rendahnya angka pendidikan membayangi masyarakat Kuba pasca

diterapkan sanksi-sanksi tersebut oleh Amerika Serikat. Sebagai salah satu jalan

pintas yang diambil oleh pemuda Kuba adalah dengan memilih untuk melanjutkan

24 Kevin J. Fandl, Trading with the Enemy: Opening the Door to U.S. Investment in Cuba, Legal
Studies and Strategic Global Management, Temple University.
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sekolah ke luar negeri, khususnya Amerika Serikat. Hal tersebut sejalan dengan
kebijakan imigrasi Amerika Serikat yang “bermurah hati” terhadap masyarakat
Kuba yang ingin melanjutkan pendidikan di Amerika Serikat. Perubahan nyata
terhadapa domestic Kuba hanya akan terjadi jika Amerika Serikat mengizinkan

Kuba terlibat kembali dengan pasar global dan menghapus sanksi-sanksi yang

diterapkan Amﬂwﬁ('ﬁ&ﬂs'mms WNMaSi politik,

peninan
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Amerika Serikat. Dalam beberapa dekade terakhir, promosi demokrasi yang

lain  dengaf}

dilakukan Amerika Serikat telah menerima kritik dari komunitas akademik dan
pembuat kebijakan baik dari dalam ataupun luar. Respon terhadap promosi

demokrasi, konsekuensi yang tidak diinginkan dari bantuan demokrasi di negara-

% Alessandro Badella,” American: US Democracy Promotion in Cuba after the Cold War”.
International Journal of Cuban Studies Vol.5. 2015
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negara berkembang dan sulithya memprediksi hasil promosi demokrasi di negara
transisi’ mengakibatkan ketidakstabilan politik di negara tersebut sehingga
memunculkan ancaman baru bagi keamanan Amerika Serikat. Untuk Kuba,
kebijakan embargo yang diterapkan Amerika Serikat memiliki tujuan utama
'mendemokratisasikan’ negara tersebut.
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internasional. Dalam bentuknya yang paling sederhana, kebijakan luar negeri terdiri
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dari pernyataan dan tindakan yang diambil oleh subyek negara untuk hubungannya
dengan aktor internasional yaitu negara atau aktor non-negara.?
Menurut Duncan, tujuan dari kebijakan luar negeri suatu negara dapat

dijelaskan dalam bentuk “hirarki” dan dibentuk oleh sekelompok aktor yang

memiliki kW skan kebijakan luar negeri
TA
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bebas sebagai long-range objectives-nya.?’
Kebijakan luar negeri suatu negara merupakan bentuk repesentasi sikap

yang menggambarkan respon terhadap suatu isu yang terjadi dalam dunia

26 John Barkdull dan Paul Harris, Environmental Change and Foreign Policy: A Survey of Theory,
Global Environmental Politics.

27 W. Raymond Duncan, Barbara Jancar-Webster, dan Bob Switky, World Politics in the 21st
Century. New York: Longman.2006
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internasional, yang tidak bersifat statis namun kebijakan luar negeri bersifat
dinamis atau menyesuaikan dengan beberapa pertimbangan berdasarkan tujuan
pemerintah suatu negara saat itu. Disebabkan oleh kebijakan luar negeri yang
bersifat dinamis, maka untuk mengetahui mengapa kebijakan luar negeri suatu
negara dapat berubah diperlukan beberapa elemen atau faktor yang dapat dianalisis

awﬁg%@fﬁﬂ;ﬁ?lmﬂatﬂ% an kebijakan

tersebut. Maka pertmahan’k’gﬁjiatka_rl luar e r'_E“d'Tar’fH(an

sebagal pergesaran,

reorientasi, § atau  restrukturig ety - Neg gdalam menjalankan

AN,
‘\Q\
1) be¥iredtion” dalam

N

hubungan Idar negerinya.

Sedangkan bagi Chas3

menerjemahkan perubahan kebijakan tersabut biasanya

l

terjadi pada pemerintahan yang baru dilan #‘ yang memiliki pandahgan sendiri

terhadap lingk kebijakan luar

negerinya. DI ifatnya-yang ahan kebijakan
luar negeritersels pUE dan dutput dalam
perumusa ‘W 2 fie faingte Fapa o ;,_ gastkut menjadi

alasan kenapadsebuab=Kepie i adaPaaeruban. Uitk itu, dalam
UnT, "
menganalisis pertbanan, Kebijakan—]0gr /neger: mertjuk pada konsep

empat aktor/agen yang menyebabkan perubahan kebijakan luar negeri suatu negara,

yaitu:®

28 Charles F. Herman, “Changing Course: When Governments Choose to Redirect Foreign
Policy”, International Studies Quarterly, Vol. 34.
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Primary Change Agents

Leader Driven
\ Foreign

Bureaucratic Advocacy — | Government Decision Policy

to Change Course —¥| Change
Domestic RestruCt“ring//: g 9

External Shock

T e,
——

Sumber: Hermanm1990. \
Gambar 1.1 i K“WHERSWMM DALA
¥ T

—

a. Leader|Driven

Perupahan kebijakan ya | Misi-misi dari

-~ N

>~
@D

ijakan luar

3
pemimpin $uatu negara \ an e !

dal
D

o

negerinya karna hal tersebutiliangge ah kebijakan

sebelumnyalyang dianggap tidak relevan |@gieiBRgaN Kedllaan sekarahg. Hermann

menggunakan fistilah reconceptualization Ui \ penggambarkan
o W

berasal darifk nilai yang-di belum ataupun

pefubahan cara

pandang sepra angan tersebut

ketika n-n\..ﬁ eQrang pemumpif-negara, K _
: - ' .
U m 13 ang-peyebabkan séarand pemimpin
negara bisa MekgyENte : i §0n, energy dan

power. Conviction (keyakin strong belief on the part of
leader yang telah lama diyakininya dan tidak perlu pembuktian lebih lanjut
mengenai keyakinan tersebut. Dalam Kkasus ini, dapat dijelaskan bahwa
Pemerintahan Barack Obama memiliki keyakinan bahwa pemutusan hubungan
diplomatik disertai penjatuhan hukuman embargo terhadap Kuba merupakan

kebijakan yang outdated sehingga tidak relevan lagi untuk diterapkan pada
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pemerintahannya. Kebijakan untuk mengisolir Kuba dari dunia internasional
semenjak tahun 1960-an dianggap sudah lebih dari cukup untuk memberikan
dampak buruk terhadap domestik Kuba.?®

Kemudian Energy (energi), Hermann menjelaskan bahwa keinginan yang

kuat harus dimiliki rang pemlqusaha untuk
VERSITAS ANDA

melakukan JEiUb&ﬂ&M(“D Dijakan- Pemlmpm{ememt ju mperlifatkan upaya

o

dan pendeKatan yang berbed d h kasus. | Upaya dan

ersebut akan terl

pendekatan mgga seorang

pemimpin @ianggap me ﬁ fkukan upaya dan

(D

belum melakikan pere iap menghadapi

pendekatan §s

perlawanandan kehilangan kredibilitas ya

Sebelum Barack Obama dilantik menjadi B Amerika Serikat df tahun 2009,

B il

=< . A
dalam masal ka ya,, Obama-mée - sdsi hubungan

dengan Kuba @ nbilnya dimasa

\

|1 yatbefasal dari piljak oposisi.®
|

awal pe :'\“ ..... : anti. - Ke ; Q....-.lf an bahwa

penggunaar k

mempromos asi : a a‘ asa fpiat2dengan Hillary

ama dalam

Clinton, Obama juga menya merlka Serikat perlu untuk

melakukan pembicaraan dengan Pemerintah Kuba mengenai hubungan kedua

2 Julie Hirschfeld Davis, “Obama, Cementing New Ties with Cuba, Lifts Limits on Cigars and
Rum, The New York Times”. https://www.nytimes.com/2016/10/15/world/americas/obama-cuba-
trade-embargo.html (Diakses pada 24 Februari 2019)

%0 Fredrik Doeser, “Leader-driven foreign-policy change: Denmark and the Persian Gulf War’’.
International Political Science. Sage Journal
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negara. Selain itu dorongan dari negara-negara Amerika Latin dan PBB untuk
mencabut sanksi terhadap Kuba juga harus diperhitungkan.*
Lalu Power (kekuatan), dijelaskan oleh Hermann sebagai kemampuan dan

pengalaman pemimpin dalam menjabat sebagai seorang kepala negara termasuk

pemimpin tersebu asa \Fchgﬁ. Atg, Awp‘%m:luan seorang
pemimpin dalam rr@elaskam’ Suatu isu te—ﬁadapﬁpo&3| pa‘tai dan perwakilan

rakyat juga

in.|Barack Obama

(D

njadi bagian poy

menjabat semenjak tahun 206 merintahan. Di

o

awal kebijakannya dalam ¢ ‘ engan Kuba,

terdapat pemolakan dari pihak oposig

L

tip data dari

Gallup Pollj 72% dari pihak Partai Demg )I' ya normalisasi

hubungan diplgmatikegengan Kuba, sge fhanya 32%.

Tantangan $e erfama Obama

menjabat, kebuakan
Obama da \‘\
b. Bure
Bure.auU Kd wvﬂin.. o ﬁi’}) yPDerasal dari dalam
pemerintahan suatu negara yang ‘ alam pemberi pendangan, pilihan
kebijakan dan mendukung adanya penyesuaian dalam kebijakan luar negeri yang

dilakukan pemimpin suatu negara. Menurut Hermann, kelompok ini berada dalam

lingkaran eksekutif yang bersentuhan langsung dengan urusan luar negeri suatu

31 Piot Lacinski, “Normalization of US-Cuban Relations: Obama Doctrine and International
Security in the Western Hemisphere”. Collegium Civitas and the European Association for
Security.

32 Andrew Dugan, “Americans on Cuba: for Normalized Relations, but Party Divide Exists”.
GALLUP. https://news.gallup.com/opinion/polling-matters/180239/americans-cuba-normalized-
relations-party-divide-exists.aspx (Diakses pada 1 Maret 2019)
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negara. Kelompok ini justru dianggap lebih mampu untuk mengadvokasi decision-
maker mengenai efektif tidaknya implementasi sebuah kebijakan.
Kemudian dalam tulisan ini Bureaucratic Advocacy merujuk kepada

Department of State Amerika Serikat. Dimana kementerian ini bekerja sebagai

ujung tombak diplomasi dan negosiasi Amerika Serikat untuk dunia internasional.

Dalam struwm.wsemmh kebijakan
yang berkaifan-bi te@&ﬁ"r&g@’_lﬁeﬁw

ﬁlnAlsﬁ merika Latin, yaitu

Si 'hfﬁerupakan kelompok

i //_#.
Western Hemisphere Affairs (WHA

yang bertanggung jawab da C KK Uba dan Amerika
A3 )

QO

Serikat. ( — “\\3\

C. Domestic Restructugihg "‘

o

Lun internasional. Kelompoks

Mertipakan kelompok masyargka rhadap suatu isu, baik

domestik atat

ga bisa menjadijagen ataupun

; . ""-w—-l"_'
target dari kel e ah-sehi sllara ataupun
s

pandangan {n dijadikan rintah dalam

merumusk, perubahan _ V .
pemerinta @"W Sa
. naag e AN

isu sehingga paRA;

KeBtHakall —S€

lauk kepada

bagaimana masyarakat da @ #Hal ini biasanya dibuktikan
dengan jejak pendapat, polling ataupun metode sejenis. Dalam penelitian ini
kelompok Domestic Restructuring mengacu pada masyarakat American-Cuban
khususnya yang berada di wilayah Florida. Mereka ini merupakan warga Kuba

ataupun yang masih memiliki kekerabatan, dimana ketika terjadi peristiwa Revolusi
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Kuba, mereka melarikan diri dan kemudian menetap di Amerika Serikat. Dengan
kata lain mereka merupakan orang-orang yang mendukung Pemerintahan Batista.

Masyarakat American-Cuban menjadi jembatan penghubung antara
Amerika Serikat dengan Kuba, salah satu bentuk nyatanya yaitu ketika Barack
Obama dalam sesi debat kandidat presiden, mengeluarkan pernyataan bahwa akan
melakukan upaya normalisasi n-Ki udian muncul dukungan dari
masyarakatn“am'fﬁ‘-‘maﬁééjl; Mﬂﬁl’.qmg ezim_Castro namun

/’H/
dengan melakukan normalisasi akan g

asi dan tran sportasi antara

mereka yang tinggal di A ah.| Jika dilihat

komposisi jmasyarakat di setidaknya 68%

masyarakat {Cuban-Americaflj Kn# : ing \mana dikenal

sebagai kota (dengan basis ekonomi Berg yadd pariwisata dan keuangan

|

dengan Wile-ya\'n Amerika Latin. Dengan junl ebut membuat

\ pMposisi 68% ter

\-.

kelompok hi R’\ garuh<te | ya di Florida.

Misalnya di

asyarakat ini
membentu ; merical . ati [By*yang menjadi
gerakan pe c

d. Ext Vs BF\ NGSP‘

Merupakan peristiwaykejaetangdar @7 utan yang berasal dari luar
wilayah territorial suatu negara yang kemudian menjadikan hal tersebut sebagai
pertimbangan bagi pemerintah untuk merubah kebijakan luar negerinya. Peristiwa
tersebut dapat memicu pemimpin untuk mengambil tindakan yang drastis atau

memicu segmen-segmen masyarakat tertentu untuk menekan pemerintah melalui

tuntutan agar pemerintah mempertimbangkan hal yang terjadi di luar sana sehingga
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akan diharapkan terjadi sebuah tindakan melakukan perubahan kebijkan. Sehingga
domestik maupun eksternal memiliki pengaruhnya masing-masing dalam
menyebabkan perubahan kebijakan luar negeri dan kepala pemerintahan harus
berusaha menyeimbangkan antara tuntutan internal dan tekanan yang diberikan

dunia internasional.

Dalawﬁﬂda. kan variabel yang terindikasi
sebagai bagian dari e@NAMﬁ@Er[gA @Eﬁmﬁhﬂ@r erintahan Amerika

Serikat melakukan mahan kebija

_\___\-\_"‘"-h -
ormalisasi dengan Kuba

di Era Pemerintahan Barack akan indikator

I faktor ekste kimenemukan

—

alternatif yait

jawaban dafi penelitian ini §giti*e 3, d an (dari negara-
negara Amerika Latin dan Pergantianf Re 88 Diplomasi |Vatikan (faith-
based diplomacy) menurut Louise Diamojé \ ) John Mc Donaldf merupakan

\-.

sebuah diplon ng e gai cara untuk

mencapai pgrd ama, tahta suci,

dan komunKas

"\; eligius-Te aGen-sebagai penghubur@antara pihak
yang berti ‘WJ&'M.HHW i W aian, anti

kekerasan dan pgrea anjalapsapgtbenar dalam

(3

Amerika Latin sebagai bentuk penguatan kerjasama dan solidaritas di kawasan
tersebut. Lalu perubahan rezim yang terjadi pada tahun 2008 dari Pemerintahan

Fidel Castro ke Pemerintahan Raul Castro.
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1.8.  Metode Penelitian
1.8.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif. Penelitian eksplanatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan penjelasan dan mengkaji

lebih dalam mengenai hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian.

Implementasi dalam dala itian—iniyai engan menggunakan konsep
foreign policy ¢ n@N‘M ﬁi‘-’l"-ﬁ_%mAM‘S erikat melakukan

Q)

normalisasih

—_—

Jbungﬂplomatik deng

1.8.2. Batdsan Penelitian

Dalam | sebuah pe ' : asdlah agar penelitian

penelitian yang akan diteli penelitian akan
koheren demgan latar belakang sertafru asala masalah juga
dimaksudkah a Kk melebar

09-2015. Pada

tahun 2009 s ah3 tahun 2015

menjalin hubungan diplomatik dengan membuka kembali kedutaannya. Di awali
dengan Amerika Serikat membuka kedutaan di Havana, dan diikuti oleh Kuba

dengan membuka kedutaannya di Washington D.C.
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1.8.3. Unit dan Level Analisis

Unit analisis artikan sebagai objek yang perilakunya hendak diteliti atau
disebut juga dengan variabel dependen. Kemudian terdapat unit eksplanasi yaitu
objek yang mempengaruhi perilaku unit analisis yang digunakan. Dalam penelitian

ini, unit analisis yang digunakan adalah normalisasi hubungan diplomatik Amerika

SHIVERSHASANIA] XY

Serikat den

Barack Obama. Kemudian untuk level analisi sen&ﬁ*metu; ntitas sosial
spesifik yang menjadi target d 2 merujuk pada latar
belakang dan| konsep yag level sistem
internasional | dalam mendafiaiiSi & dalein | penelitian ini
terdapat bafyak-aktor yang terlibat ,Inegara, dan
kelompok.
1.8.4. Tekni p-Data—

e

e ——

Teknik an—data~dalam ian ini adalah

secondary (ata. Se
penelitian ,\ n dengan pe ""' '5 j tersebut.*

‘ data primer

__,mrn- da#i penelltlan-

U
yang berasal dari SvhesSITl =5 G / Ka-Sertkat-seperti www.state.gov,
www.whitehouse.gov, www. mtelllgen efgov, www.cia.gov, www.govinfo.gov dan
data-data lain dari situs pemerintahan lainnya. Lalu ada data sekunder yaitu berupa

buku (cetak dan online), situs berita dan artikel seperti CNN, TIME, New York

Times, BBC, e-ir, dan juga sumber data yang lainnya yang berkaitan dengan

33 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edisi Ketiga
Bandung: Pustaka Pelajar. (2012).
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hubungan diplomatik Amerika Serikat dengan Kuba khususnya di era
Pemerintahan Obama.
1.8.5 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang merupakan identifikasi
dan pencarian pola-pola umum hubungan dalam kelompok data, yang menjadi

DNIOERSI TAS AN g5 T ansinoe penis

butuhkan d I:Jrn penelitian ini i dikarenaka N data

dasar dalam

ang dlperelehdala senelitian ini

akan sangati banyak. Banyaki seiyy ul-n ibatkah banyaknya

e A
~3Y €

kata kunci dan topik dalam PEN® ‘.'5 i Kuba, normalisasi

varietas datd. Kemudian darj berdasarkan
hubungan diplomatik, kebijakan luar AEGE Serkat. Kemudian data

tersebut juga didukung dengan data sekunde : I ) menguatkan fakta dalam tulisan

ini melalui an < dipaparkan dengan deng ) gambar.
> e,
R
Tahap dawali=dengan dan informasi

mengenai hagairma iba a I kebijakan
luar negeriiA % : dilal m l.;i n data dan
= Tt :&zj Serikat dan

informasi tey ”lﬂ("ilhAbW%Q\ ;
" UnT ,.—-\ ng@i‘
Kuba dimulai di erarems] --‘- NaF --Jc‘-—m --a- , Ronald Reagan,

George H.W. Bush, Bill Clinton dan®kemudian Barack Obama. Ke enam
Pemerintahan Amerika Serikat tersebut menjadi pembahasan penelitian karena
mereka memberikan perhatian khusus dalam kebijakan luar negerinya terhadap
Kuba. Lalu melalui konsep Foreign Policy Changes dari Charles F. Herman

digunakan penulis untuk menganalisis alasan perubahan kebijakan luar negeri

34 Catherine Marshall dan Gretchen B. Rossman, Designing Qualitative Research, California:
Sage Publications Inc. 1999
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Amerika Serikat di Era Pemerintahan Obama dengan melakukan normalisasi
hubungan diplomatik terhadap Kuba. Konsep tersebut memiliki 4 indikator yang
digunakan untuk menganalisis perubahan tersebut vaitu: leader driven,

bureaucratic advocacy, external shock, dan domestic restructuring.

1.9. Sistematika Penulisan

BAB I Pe anuNNERSWAS ANW

PendahiiluarBerisi latar belakaags ang akan mengambarkan fakta-

fakta pentifg mengenai is a terdapat tujuan

penelitian, me

QD

1faat peneliti ( @i penelitign, kerangka

konseptual Jserta metodolg penelitian ini.

Pendahuluaf akan memberikan gambaran tian yang akan

diteliti.

BAB I Stfu an Polalk ebijak4h Luar Nee ikat

Bab i f bagaimang an luar negeri
Amerika Segika “."'-"‘ll‘lll-uq- ke ' 3 ,ika Serikat
terdapat st f : S |gn policy
bureaucracys o £5s. Kelbgastt b jenjadi gk vital dalam
perumusan kebijakan lua ‘@ ,@V (dian jika dilihat dari pola
dari kebijakan luar negeri Amerika Serikat terdapat 3 pembagian periodesasi, yaitu
isolanisme, imperalisme dan ekspansisme di tahun 1876-1941. Lalu Anti-
Komunisme dan Global Aktivisme di tahun 1946-1989. Dan terakhir di tahun 1990-

2008 yaitu Bush Doctrine.
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BAB 111 Hubungan Diplomatik Amerika Serikat dengan Kuba.

Bab ini menjelaskan bagaimana dinamika hubungan diplomatik Amerika

Serikat dengan Kuba dimulai pada masa Pemerintahan John F. Kennedy dengan

Kebijakan Invasi Teluk Babi dan Krisis Misil Kuba, Pemerintahan Ronald Reagan

dengan Kebijakan Memasu

Pemerintahln—5#Q_)}-‘MNK&J‘Mb

&Eﬁ%&!ngans(

Pemerintahdn
NormalisasifH
BAB IV Ana
Kuba di EraF

Bablini

hubungan dipl

ubungan Dipla

sis Normalis

dari Charles

bureaucrati€ &

Bill (ﬁ;n dengan Kebi

a ke |

ist State Sponsors of Terrorism,

an

ocracy Act,

——

B ﬂ_ﬁﬁn Act

dan Kebijakan

a Senikat dengan

normalisasi

policy change

leader driven,
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